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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu elemen terpenting dalam usaha
pencapaian keberhasilan organisasi dimna pada masa sekarang ini organisasi
harus menghadapi tantangan-tantangan dalam era globalisasi yang selalu di tandai
dengan perubahan-perubahan pada kondisi ekonomi.Organisasi Pemerintah di
tuntut untuk dapat mengoptimalkan dan menjalankan sumber daya manusia dan
bagaimana mengelolah sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah salah
satu faktor yang berperan penting untuk kelangsungan organisasi pemerintah.
Pengelolaan sumber daya manusia harus dimulai dari awal, seperti rekrutmen dan
training, dan pelatihan.Karna akan sangat berpengaruh  penting dalam
melaksanakan kegiatan organisasi.Perkembangan dunia usaha akan terealisasi
apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Setiap organisasi
perusahaan atau pemerintah membutuhkan pegawai sebagai tenaga yang

menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organisasi tersebut.

Isu mengenai kinerja pegawai pemerintah sangat menjadi sorotan publik
saat ini, karena belum menampakan hasil yang baik yang dirasakan oleh rakyat.
Rakyat menuntut agar pemerintah dapat mengelola dan menjalankan tugas
pemerintah dengan baik, sehingga dapat berdampak terhadap kesejahteraan

masyarakat.



Berdasarkan hasil pemeriksaan atas Salah seorang pendiri Komite
Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah (KPPOD) Sofjan Wanandi Opini yang
diberikan mengungkapkan hal tersebut saat berbicara dalam penyerahan
penghargaan KPPOD bagi pemerintah daerah yang dinilai mampu melaksanakan
tata kelola ekonomi lokal dengan baik. Hadir dalam kesempatan itu Menteri
Keuangan sekaligus Pelaksana Jabatan Menko Perekonomian Sri Mulyani
Indrawati. Menurut Sofjan, otonomi daerah yang diterapkan di daerah saat ini
dilakukan secara setengah hati oleh pemerintah pusat sehingga kewenangan yang
dimiliki oleh pemerintah daerah juga menjadi tidak maksimal. Sementara itu,
daerah juga kerap berjanji membuat pusat pelayanan satu atap (one stop
services/OSS), tetapi kenyataannya masih saja terjadi tekanan-tekanan kepada
pelaku usaha. Sebagai pengusaha kami sering dikecewakan karena ketika
pemerintah menerbitkan paket-paket kebijakan yang mendorong pemulihan iklim
investasi, kami merasa optimistis. Namun, realisasi paket kebijakan itu malah
tidak ada. Contohnya, daerah tetap saja membebankan pajak listrik penerangan
jalan, padahal pasokan listrik sendiri sering terganggu. Meski demikian, Sofjan
mengakui, masih ada harapan. Sebab, sudah ada beberapa pemerintah daerah yang
telah berupaya memberikan dukungan kepada dunia usaha. Sudah mulai ada
daerah yang memberikan insentif bagi dunia usaha. Saya harapkan ini bisa ditiru

oleh daerah lain (https://travel kompas,com,2015).

Menurut robbins(2006) menyebutkan bahwa perbedaan antara pria dan
wanita dalam kepribadian terwujud pada reaksi emosional dan kemampuan

membaca kemampuan orang lain. Wanita menunjukan ungkapan emosi yang lebih


https://travel,kompas,com,2015/

besar dari pada pria , mereka mengalami emosi yang lebih hebat, mereka sering
menampilkan ekspresi dari emosional baik yang positif maupun negative, kecuali
kemarahan. Wanita lebih baik dalam embaca isyarat-isyarat nonverbal dan
paralinguistik di banding pria. Pria di ajarkan untuk berani,maka mereka harus
menunjukan emosi yang sesuai dengan citra ini, sedangkan wanita di
sosialisasikan sebagai pengasuh, sehinga lebih hangat dan ramah. Maka karena itu
perbedaan kinerja pria dan wanita sering di perhitungkan dalam dunia kerja
,banyak pula tingkatan karyawan di tentukan oleh gender, hal ini di duga

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai.

Peran gender terbentuk melalui berbagai sistem nilai termasuk nilai-nilai
adat, pendidikan, agama, politik, ekonomi, dan sebagainya. Sebagai hasil
bentukan sosial, peran gender dapat berubah-ubah dalam waktu, kondisi, dan
tempat yang berbeda sehingga peran laki-laki dan perempuan mungkin dapat
dipertukarkan. Mengurus anak, mencari nafkah, mengerjakan pekerjaan rumah
tangga (memasak, mencuci, dan lain-lain) adalah peran yang bisa dilakukan oleh
lakilaki maupun perempuan, sehingga bisa bertukar tempat tanpa menyalahi
kodrat. Dengan demikian, pekerjaan-pekerjaan tersebut bisa Kkita istilahkan
sebagai peran gender. Jika peran gender dianggap sebagai sesuatu yang bisa
berubah dan bisa disesuaikan dengan kondisi yang dialami seseorang, maka tidak
ada alasan lagi bagi Kita untuk menganggap aneh seorang suami yang pekerjaan
sehari-harinya memasak dan mengasuh anak-anaknya, sementara istrinya bekerja

di luar rumah. Karena di lain waktu dan kondisi, ketika sang suami memilih



bekerja di luar rumah dan istrinya memilih untuk melakukan tugas-tugas rumah

tangga, juga bukan hal yang dianggap aneh.

Pengertian Kinerja, kinerja dalam organisasi merupakan jawaban jawaban
dari berhasil atau tidaknya tujuan organisai yang telah ditetapkan. Para atasan atau
manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu
serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya Kinerja
telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan-
kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan tandatanda

peringatan adanya kinerja yang merosot.

Dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara
yang dalam penjelasannya menyatakan bahwa pengembangan karier Aparatur
Sipil Negara dilakukan berdasarkan kualifikasi, kompetensi, penilaian kerja, dan
kebutuhan instansi pemerintah, yang dilakukan dengan mempertimbangkan
integritas dan moralitas. Sebuah kata kunci dari subtansi Undang-undang Aparatur
Sipil Negara ini adalah “kinerja”. Inilah yang harus menjadi benang merah dari
keseluruhan fungsi dalam manajemen sumberdaya manusia aparatur pasca

diberlakukannya Undang-undang Aparatur Sipil Negara.

Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut di atas maka peneliti tertari untuk
melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Gender Terhadap Kinerja

Pegawai Pada Kantor Secretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara” .



1.2 Rumusan Masalah

Apakah gender berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di kantor secretariat

daerah kabupaten luwu utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah pokok dari latar belakang di atas , maka yang jadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gender berpengaruh positif terhadap

Kinerja pegawai di kantor secretariat daerah kabupaten luwu utara.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Manfaat bagi pegawai, bisa menjadikan penelitian ini sebagai masukan berupa
saran-saran demi kelancaran dan hasil kerja yang memuaskan bagi pegawai.

b. Bagi pihak lain sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan hasil penelitian
ini dapat di gunakan sebagai bahan referensi bagi pembaca kajian ilmu
pengetahuan terutama yang berkaitan tentang perbedaan Kinerja karyawan

gender.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi penulis, untuk menerapkan metode atau ilmu yang di peroleh
selama perkuliahan dan melatih untuk menganalisa permasalahan yang ads

serta mencari penyelesaian nya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sebagai arahan untuk mempermudah dalam penelitian, maka penulis menyajikan

susunan penulisan sebagai berikut ini:



BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini menguriakan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematik penulisan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang Gender, Kinerja Pegawai di Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Luwu Utara.
BAB Ill. METODE PENELITIAN
Menguraikan metode penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian,
populasi dan sampel, metode pengambilan sampel, data dan sumber data, definisi

operasional dan pengukuran variabel, serta metode ansalisis data.

BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, pengujian data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan hasil anlisis data.

BAB V. PENUTUP

Menyajikan simpulan yang diperoleh, keterbatasan penelitian, serta saran-saran

yang diperlukan
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Menurut Miner (1990) kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat
berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya.
Setiap harapan bagaimana seseorang harus berperilaku dalam melaksanakan

tugas, berarti menunjukkan suatu peran dalam organisasi.

2.2 Gender
2.2.1 Pengertian Gender

Gender adalah serangkaian karakteristik yang terikat kepada dan membedakan
maskulinitas dan feminitas. Karakteristik tersebut dapat mencangkup jenis
kelamin (laki-laki, perempuan, atau interseks), hal yang ditentukan berdasakan
jenis kelamin (struktur social seperti peran gender), atau indentitas gender. Orang-
orang yang tidak mengidntifikasi dirinya sebagai pria atau wanita umumnya
dikelompokkan kedalam masyarakat nonbiner atau genderqueer. Beberapa
kebudayaan memiliki peran gender spesifik yang berbeda dari “pria” dan “wanita”
yang secara kolektif disebut sebagai gender ketiga seperti golongan dimasyarakat.

Secara umum, pengertian Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-
laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam Women
Studies Ensiklopedia dijelaskan bahwa Gender adalah suatu konsep kultural,
berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas,
dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang

dalam masyarakat. Gender adalah perbedaan yang tampak pada laki-laki dan



perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Gender merupakan suatu
istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan secara sosial. Gender adalah kelompok atribut dan perilaku secara
kultural yang ada pada laki-laki dan perempuan. Gender merupakan konsep
hubungan sosial yang membedakan (memilahkan atau memisahkan) fungsi dan
peran antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki
dan perempuan itu tidak ditentukan karena keduanya terdapat perbedaan biologis
atau kodrat, melainkan dibedakan menurut kedudukan, fungsi dan peranan
masingmasing dalam berbagai kehidupan dan pembangunan.

Dengan demikian gender sebagai suatu konsep merupakan hasil pemikiran
manusia atau rekayasa manusia, dibentuk oleh masyarakat sehingga bersifat
dinamis dapat berbeda karena perbedaan adat istiadat, budaya, agama, sitem nilai
dari bangsa, masyarakat, dan suku bangsa tertentu. Selain itu gender dapat
berubah karena perjalanan sejarah, perubahan politik, ekonomi, sosial dan budaya,
atau karena kemajuan pembangunan. Dengan demikian gender tidak bersifat
universal dan tidak berlaku secara umum, akan tetapi bersifat situasional
masyarakatnya.

Fakih M (2006: 71) mengemukakan bahwa gender merupakan suatu sifat yang
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksikan secara
sosial maupun kultural. Perubahan cirri dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu ke
waktu dan dari tempat ke tempat lainnya disebut konsep gender.Menurut Suntrock
(2003) mengemukakan bahwa istilah pada gender dan seks memiliki perbedaan

dari segi dimensi. Istilah seks (jenis kelamin) mengacu pada bilogis seorang laki



laki dan wanita, sedangkan gender mengacu pada dimensi sosial-budaya seorang
pria dan wanita. Menurut Siti Musdah Mulia (2004:4) gender adalah suatu konsep
cultural yang di pakai untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat.

2.2.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi perkembangan jenis kelamin
Menurut Santrock (2003) ada beberap faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan jenis kelamin, yaitu:

a.Pengaruh Biologis

1.Perubahan Pubertas dan Seksualitas

Perubahan pubertas memberikan kontribusi terhadap peningkatan pernyataan
seksualitas kedalam sikap dan perilaku jenis kelamin seseorang. Ketika tubuh
mereka mulai dibanjiri hormon-hormon, banyak wanita yang ingin menjadi
wanita sebaik mungkin dan pria ingin menjadi pria sebaik mungkin. Perubahan
biologis akibat masa puber mengatur tahapan peningkatan menyatunya seksualitas
dengan perilaku jenis kelamin dimediasi oleh pengaruh sosial budaya, seperti
standart budaya dan norma kelompok sebaya.

2.Anatomi Adalah Nasib

Freud dan Ericson (dalam Santrock,2003) berpendapat bahwa anatomi tubuh
adalah nasib, oleh karena itu perbedaan psikologis antara pria dan wanita berasal
dari perbedaan anatomi mereka.

b.Pengaruh Sosial

1. Pengaruh Orangtua
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Orangtua melalui tindakan dan contohnya mempengaruhi perkembangan jenis
kelamin. Selama masa transisi, orang tua memperlakukan pria lebih bebas dari
pada wanita.

2. Teman Sebaya

Para mahasiswa banyak menghabiskan waktu dengan kelompok teman sebayanya,
dan persetujuan dan ketidak setujuan kelompok dapat menjadi pengaruh yang kuat

dalam perkembangan jenis kelamin.

2.2.3 Konsep Gender

Istilah gender diperkenalkan oleh para ilmuwan sosial untuk menjelaskan
perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan
dan yang bersifat bentukan budaya yang dipelajari dan disosialisasikan sejak
kecil. Pembedaan ini sangat penting, karena selama ini sering sekali mencampur
adukan ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan yang bersifat bukan kodrati
(gender). Perbedaan peran gender ini sangat membantu kita untuk memikirkan
kembali tentang pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada
manusia perempuan dan laki-laki untuk membangun gambaran relasi gender yang
dinamis dan tepat serta cocok dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat.
Perbedaan konsep gender secara sosial telah melahirkan perbedaan peran
perempuan dan laki-laki dalam masyarakatnya. Secara umum adanya gender telah
melahirkan perbedaan peran, tanggung jawab, fungsi dan bahkan ruang tempat
dimana manusia beraktivitas. Sedemikian rupanya perbedaan gender ini melekat

pada cara pandang Kita, sehingga kita sering lupa seakan-akan hal itu merupakan
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sesuatu yang permanen dan abadi sebagaimana permanen dan abadinya ciri

biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki.

Kata gender dapat diartikan sebagai perbedaan peran, fungsi, status dan
tanggungjawab pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari bentukan
(konstruksi) sosial budaya yang tertanam lewat proses sosialisasi dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian gender adalah hasil
kesepakatan antar manusia yang tidak bersifat kodrati. Oleh karenanya gender
bervariasi dari satu tempat ke tempat lain dan dari satu waktu ke waktu
berikutnya. Gender tidak bersifat kodrati, dapat berubah dan dapat dipertukarkan
pada manusia satu ke manusia lainnya tergantung waktu dan budaya setempat.
Definisi gender menurut berbagai pustaka adalah sebagai berikut:
a. Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, fungsi,
hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan
adat istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta
kondisi setempat. Tanggung jawab dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai
sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat berubah
menurut waktu serta kondisi setempat.
b. Gender merujuk pada atribut ekonomi, sosial, politik dan budaya serta
kesempatan yang dikaitkan dengan menjadi seorang perempuan dan laki-laki.
Definisi sosial tentang bagaimana artinya menjadi perempuan dan laki-laki
beragam menurut budaya dan berubah sepanjang jaman.
c. Gender diartikan sebagai suatu set hubungan yang nyata di institusi sosial dan

dihasilkan kembali dari interaksi antar personal.
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d. Gender bukan merupakan property individual namun merupakan interaksi yang
sedang berlangsung antar aktor dan struktur dengan variasi yang sangat besar
antara kehidupan laki-laki dan perempuan ,,secara individual sepanjang siklus
hidupnya dan secara struktural dalam sejarah ras dan kelas).

e. Gender bukan sebagai suatu kata benda—,menjadi seseorang namun suatu
perlakuan . Gender diciptakan dan diperkuat melalui diskusi dan perilaku, dimana
individu menyatakan suatu identitas gender dan mengumumkan pada yang
lainnya.

f. Teori gender merupakan suatu pandangan tentang konstruksi sosial yang
sekaligus mengetahui ideologi dan tingkatan analisis material.

Dengan demikian gender menyangkut aturan sosial yang berkaitan dengan
jenis kelamin manusia laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis dalam hal alat
reproduksi antara laki-laki dan perempuan memang membawa konsekuensi fungsi
reproduksi yang berbeda (perempuan mengalami menstruasi, hamil, melahirkan
dan menyusui; laki-laki membuahi dengan spermatozoa). Jenis kelamin biologis
inilah merupakan ciptaan Tuhan, bersifat kodrat, tidak dapat berubah, tidak dapat
dipertukarkan dan berlaku sepanjang zaman.

Namun demikian, kebudayaan yang dimotori oleh budaya patriarki
menafsirkan perbedaan biologis ini menjadi indikator kepantasan dalam
berperilaku yang akhirnya berujung pada pembatasan hak, akses, partisipasi,
kontrol dan menikmati manfaat dari sumberdaya dan informasi. Akhirnya tuntutan
peran, tugas, kedudukan dan kewajiban yang pantas dilakukan oleh laki-laki atau

perempuan dan yang tidak pantas dilakukan oleh laki-laki atau perempuan sangat
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bervariasi dari masyarakat satu ke masyarakat lainnya. Ada sebagian masyarakat
yang sangat kaku membatasi peran yang pantas dilakukan baik oleh laki-laki
maupun perempuan, misalnya tabu bagi seorang laki-laki masuk ke dapur atau
mengendong anaknya di depan umum dan tabu bagi seorang perempuan untuk
sering keluar rumah untuk bekerja. Namun demikian, ada juga sebagian
masyarakat yang fleksibel dalam memperbolehkan laki-laki dan perempuan
melakukan aktivitas sehari-hari, misalnya perempuan diperbolehkan bekerja
sebagai kuli bangunan sampai naik ke atap rumah atau memanjat pohon kelapa,

sedangkan laki-laki sebagian besar menyabung ayam untuk berjudi.

2.2.4 Indikator Gender

Indikatir gender terdiri atas tiga bagian yaitu:

1. Perilaku gender

perbedaan hangat dan ekspresi sebagali sifat dari perilaku perempuan dan laki-laki
terjadi perempuan serta kompetensi dan sifat karena dua jenis kelamin itu
menempati peran rasionalitas sebagai karakter dari laki-laki. sosial yang berbeda
dalam kehidupan sehari- harinya. Orang biasanya menyesuaikan diri perbedaan
perilaku jenis perempuan dan pria dengan norma yang diasosiasikan dengan pria
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan peran spesifik dan berperilaku yang tepat
bahwa ada beberapa aspek yang dinilai secara sosial (Taylor, E. S.,dkk., 2009)
dalam Rahmaturrizqi,dkk(2012). Dalam sebagai pembeda peran jenis perempuan
dan konteks budaya tradisional yang patriarkis, laki-laki, yaitu aspek perilaku dan
aspek sifat. konsepsi pembeda antara laki-laki dan Aspek sifat dibagi ke dalam

sifat feminin pada perempuan sering dipandang berdasarkan perempuan dan
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maskulin pada laki-laki. fakta biologis. Dalam budaya seperti itu, Perempuan
memiliki sifat hangat, emosional, perempuan dipandang memiliki status yang
lemah lembut dan pasif sebagai sifat feminin. lebih rendah daripada laki-laki.

2. Peran gender

Pengertian peran gender merupakan peran yang berhubungan dengan ciri-ciri jenis
kelamin, sehingga karakteristik yang mencirikan sifat kewanitaan disebut sebagai
feminin, dan karakteristik yang mencirikan sifat kejantanan disebut maskulin,
(Taylor, dkk. 2000). Individu yang mempunyai slfat asertif dan bebas dianggap
sebagal maskulin, sedangkan individu yang penuh kaslh sayang dan pengertian
dianggap bersifat feminin.Umar ( 1999) dalam qurotul uyun (2002) menyatakan
bahwa gender secara umum digunakan untuk mengidentifikasikan perbedaan
antara laki- laki dan perempuan dari segi sosial budaya, sehingga gender lebih
banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek non
blologis lainnya. Gender berkaitan dengan persepsi terhadap kewanitaan atau
kepriaan yang disebabkan oleh atribut yang diberikan masyarakat.

3. Karakteristik Emosional

Emosi juga bisa diartikan sebagai ekspresi yang diakibatkan oleh reaksireaksi dari
dalam diri maupun dari luar diri Goleman (2001) dalam Syafrizaldi dan Ulfah
(2017) menjelaskan jenisjenis emosi termasuk didalamnya emosi positif dengan
emosi negatif. Emosi positif seperti bahagia, senang, gembira dan cinta sedangkan
emosi negatif seperti amarah, kesedihan, rasa takut, jengkel, cemas, dan panic.
Kemudian menurut Young (2009) dalam Syafrizaldi dan Ulfah (2017)

mengatakan bahwa perbedaan hormonal maupun kondisi psikologis antara pria
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dan wanita menyebabkan adanya perbedaan karakteristik emosi di antara
keduanya. Laki-laki dan perempuan keduanya berbeda secara badaniah dan
psikologis serta peran yang akan diberikan oleh masyarakat, oleh karena itu dalam

perkembangan moral keduanya juga memiliki perbedaan.

2.3 Kinerja Pegawai
2.3.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah suatu tuga yang di berikan oleh organisasi untuk pegawai
yang di kerjakan sesuai bidang nya masing-masing. Dan ada pula kinerja pegawai
menurut para ahli.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009) kinerja pegawai adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas nya sesuai dengan tanggun jawab yang di bebankan
kepadanya.

Dan selanjut nya menurut Sjahruddin Rasul (2000:9) kinerja pegawai
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau
pencapaian suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan
sasaran tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dala, perumusan
perencanaan strategis.

Berikutnya menurut Moch. As’ad (1989:48) kinerja adalah kesuksesan
seseorang (pegawai) didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Hasil kerja yang
hendak di capai oleh suatu organisasi tidak terlepas dari beberapa ukuran hasil

kerja (kinerja) itu sendiri dapat di laksanakan secara optimal.
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Berbagai pendapat di atas dapat di simpulkan tercapainya tujuan organisasi
tidak bias di lepas kan dari sumber daya yang di miliki oleh organisasi yang di
gerakkan atau di jalankan pegawai yang berperan akrif sebagai pelaku dalam
mencapai tujuan organisasi . jadi kinerja pegawai adalah penilaian hasil kerja
seseorang dalam suatu organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab nya

dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Menurut Wexley dalam Sinambela (2012:10) kinerja pegawai merupakan
implementasi dari teori keseimbangan, yang mengatakan bahwa seseorang akan
menunjukkan prestasi yang optimal bila ia mendapatkan manfaat (benefit) dan
terdapat adanya rangsangan (inducement) dalam pekerjaannya secara adil dan
masuk akal (reasonable). Teori keseimbangan di atas memperlihatkan bahwa
kinerja yang optimal akan dapat dicapai jika terdapat rasa keadilan yang dirasakan
pegawai. Berbagai indikator yang dapat mengakibatkan rasa keadilan tersebut
menurut teori ini antara lain adalah manfaat yang berarti bahwa seorang pegawai
dalam nnelaksanakan tugas-tugasnya dapat merasakan manfaatnya. Selanjutnya
seorang pegawai juga harusnya memperoleh rangsangan dari berbagai pihak
terkait dalam bentuk pemberian motivasi, sehingga mereka dapat terpacu untuk
melakukan tugas-tugasnya; dan pekerjaan yang dilakukan haruslah adil dan masuk
akal, dalam artian bahwa di antara sesama pegawai haruslah terdapat keadilan
pembagian tugas dan insentif yang diperoleh.

Menurut Haynes dalam Sinambela (2012:8) kinerja dapat dioptimumkan

melalui penetapan deskripsi jabatan yang jelas dan terukur bagi setiap pejabat
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(pegawai), sehingga mereka mengerti apa fungsi dan tanggung jawabnya. Dalam
hal ini deskripsi jabatan yang baik akan dapat menjadi landasan untuk:

a. Penentuan gaji

Hasil deskripsi jabatan akan berfungsi menjadi dasar untuk perbandingan
pekerjaan dalam suatu organisasi dan dapat dijadikan sebagai acuan pemberian
gaji yang adil bagi pegawai dan sebagai data pembanding dalam persaingan dalam
perusahaan.

b. Seleksi pegawai

Deskripsi jabatan sangat dibutuhkan dalam penerimaan, seleksi dan penempatan
pegawai. Selain itu juga merupakan sumber untuk pengembangan spesifikasi
pekerjaan yang dapat menjelaskan tingkat kualifikasi yang dimiliki oleh seorang
pelamar dalam jabatan tertentu.

c. Orientasi

Deskripsi jabatan dapat mengenalkan tugas-tugas pekerjaan yang baru kepada
pegawai dengan cepat dan efisien.

d. Penilaian kinerja

Deskripsi jabatan menunjukkan perbandingan bagaimana seseorang pegawai
memenuhi tugasnya dan bagaimana tugas itu seharusnya dipenuhi.

e. Pelatihan dan pengembangan

Deskripsi jabatan akan memberikan analisis yang akurat mengenai pelatihan yang
diberikan dan perkembangan untuk membantu pengembangan karir.

f. Uraian dan perencanaan organisasi. Perkembangan awal dari deskripsi jabatan

menunjukkan dimana kelebihan dan kekurangan dalam pertanggung jawaban..
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g. Uraian tanggung jawab. Deskripsi jabatan akan membantu individu untuk
memahami berbagai tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Terdapat beberapa pendapat yang mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja pegawai.

Menurut Moorhead dan Chung/Megginson dalam Sugiono (2009:12)
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ;
1. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)
Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang diterima bagi
seorang pegawai yang dapat dilihat dari segi ketelitian dan kerapihan Kkerja,
keterampilan dan kecakapan.
2. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)
Merupakan seberapa besarnya beban kerja atau sejumlah pekerjaan yang harus
diselesaikan oleh seorang pegawai. Diukur dari kemampuan secara kuantitatif
didalam mencapai target atau hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.
3. Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge)
Merupakan proses penempatan seorang pegawai yang sesuai dengan background
pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan
pegawai dalam memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka
lakukan.
4. Kerjasama Tim (Teamwork)
Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja dengan orang lain dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya sebatas secara vertikal



19

ataupun kerjasama antar pegawai, tetapi kerjasama secara horizontal merupakan
faktor penting dalam suatu kehidupan organisasi yaitu dimana antar pimpinan
organisasi dengan para pegawainya terjalin suatu hubungan yang kondusif dan
timbal balik yang saling menguntungkan.
5. Kreatifitas (Creativity)
Merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya
dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap mampu secara efektif dan efisien
serta mampu menciptakan perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan
kemajuan organisasi.
6. Inovasi (Inovation)
Kemampuan menciptakan perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan
kemajuan organisasi.Hal ini ditinjau dari ide-ide cemerlang dalam mengatasi
permasalahan organisasi.
7. Inisiatif (initiative)
Melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk mengambil langkah yang
tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk melakukan sesuatu
pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk mengambil tahapan pertama dalam
kegiatan.

Berdasarkan tinggi rendahnya Kinerja, Fuad (2000:62) mengklasifikasikan
Kinerja karyawan dapat menjadi tiga, yaitu:

a. Kinerja tinggi (hight performer)
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Bawahan yang karena oleh upayanya sendiri senantiasa dapat melampaui tolok
ukur Kinerja yang telah ditetapkan baginya oleh manjemen, Walaupun dalam
kondisi yang sulit sekalipun;

b. Kinerja sedang (statinfactory) Bawahan yang dapat mencapai Kkinerja yang
diharapkan aapabila kondisi yang dihadapi normal, atau gagal mencapai tingkat
kinerja yang ditetapkan karena faktor ekstemal di luar jangkauan bawahan
tersebut.

c. Kinerja rendah (low performer) Bawahan yang dikarenakan oleh usahanya
sendiri, yang senantiasa tidak pernah berhasil dalam mencapai standar yang

diinginkan organisasi.

Menurut Pasolong (2010:186), faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
pegawai adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang dipengaruhi oleh
bakat, intelegensi (kecerdasan) yang mencukupi dan minat..
2. Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk
tujuan organisasi.
3. Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan adanya
energi, seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun yang
dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau perhatian secara sadar sehingga
ketajaman mental serta konsentrasi dalam mengelola pekerjaan menjadi lebih
tinggi.
4. Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk mepermudah dalam

melakukan pekerjaan.
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5. Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa atas
Kinerja dan bermanfaat baginya.
7. Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai. Tujuan ini
harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dapat terarah dan berjalan
lebih efektif dan efisien.
8. Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental, karena pada umumnya
seseorang yang merasa aman dalam melakukan pekerjaannya, akan berpengaruh
kepada kinerjanya.

Dalam memberikan batasan untuk mengukur kinerja pegawai maka T.R.
Michel dalam Rizky (2001:15) memberikan penjelasan mengenai indikator

Kinerja yang meliputi :

a. Kualitas pekerjaan (Quality of work), yaitu kualitas pekerjaan yang dihasilkan
dapat memuaskan organisasi, sehingga hal ini dijadikan sebagai standar kerja.

b. Komunikasi (Communication), vyaitu kemampuan pegawai dalam
berkomunikasi dengan baik.

c. Kecepatan (Promptness), yaitu kecepatan bekerja yang diukur oleh tingkat
waktu, sehingga pegawai dituntut untuk bekerja cepat dalam mencapai kepuasan
dan peningkatan kerja.

d. Kemampuan (Capability), yaitu kemampuan dalam melakukan pekerjaan
semaksimal mungkin.

e. Inisiatif (Intiative), yaitu setiap pegawai mampu menyelesaikan masalah

pekerjaannya sendiri agar tidak terjadi kemandulan dalam pekerjaan.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian
sehingga penulis memperkaya teori yang di gunakan dalam mengkaji penelitian
yang di lakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian
frngan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan
kajian pada penelitia penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa
beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang saya lakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Variabel
Nama dan Judul Yang Hasil penelitian
No | Tahun .
Digunakan
1 | Erly Erilya | Analisis Independen | Dari hasil penelitian dan
Lasut, Perbedaan pembahasan diatas maka
Victor P.K. | Kinerja dapat kesimpulan sebagai
Lengkong Pegawai berikut:
dan Imelda | Berdasarkan 1. Tidak Terdapat
W. J. Ogi Gender, Usia perbedaanyang  signifikan
(2017) Dan Masa terhadap kinerja pegawai
Kerja (Studi berdasarkan Gender.
Pada Dinas 2. Tidak Terdapat perbedaan
Pendidikan yang signifikan terhadap
Sitaro) Kinerja pegawai berdasarkan
umur.
3. Tidak Terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap
Kinerja pegawai berdasarkan
masa kerja.
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Semarang

Variabel
Nama dan Judul Yang Hasil penelitian
No | Tahun .
Digunakan
2 | Siti Pengaruh Independen | Berdasarkan hasil pengujian
Aminah, Sri | Faktor dependen analisis regresi sederhana
Suprapti Gender dapat disimpulkan:
dan Hikmah | Terhadap 1. Variabel gender terlihat
(2016) Kinerja bahwa kinerja dosen laki-
Dosen laki lebih rendah
Perguruan dibandingkan Kkinerja dosen
Tinggi wanita.
Swasta  Di 2. Ada pengaruh negatif dan
Kota signifikan gender terhadap

Kinerja dosen.
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Variabel
Nama dan : -
No Tahun Judul _ Yang Hasil penelitian
Digunakan
3 | Safaranita Kinerja Independen | Berdasarkan hasil
Nur Effendi | Pegawai Dependen perbandingan thitung dan
(2018) Berdasarkan ttabel . Ternyata ttabel =
Kesetaraan 2,201 > thitung = -,326 maka
Gender  Di Ho ditolak. Keputusannya :
Kantor Ada perbedaan  Kinerja
Kecamatan Pegawai Berdasarkan
Batu Sopang Kesetaraan Gender di Kantor
Kabupaten Kecamatan Batu Sopang
Paser Kabupaten Paser.
Berdasarkan Kuesioner di
Kantor Kecamatan Batu

Sopang Kabupaten Paser
yang telah di jumlahkan lalu
di rataratakan untuk pegawai
laki-laki sebanyak 42 dan
pegawai perempuan
sebanyak 43. Walaupun
berbeda tipis akan tetapi
ketika dilihat dari
rataratanya, Pegawai
Perempuan lebih  unggul
Kinerjanya di bandingkan
Pegawai Laki-laki.
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Variabel
Nama dan : -
No Tahun Judul _ Yang Hasil penelitian
Digunakan
4 | Andries Analisis Dependen Hasil Penelitian Menunjukan
Cristian Pengaruh Bahwa Kepemimpinan Dan
(2017) Kepemimpin Gender Mempunyai
an Dan Pengaruh Yang Signifikan
Gender Terhadap Kinerja Karyawan
Terhadap
Kinerja
Karyawan
PT. City Era
Abadi
5 | Sapariah Analisis Dependen Berdasarkan Uji Chi Kuadrat
(2015) Pengaruh N (| Ad — Bc | - ¥2 N)2 Efgh
Jenis 118 (| 87 — 1065 | - 59)2
Kelamin 5.860.800 Dengan  Uji
Terhadap Indenpenden  Atara Dua
Kinerja Faktor Diperoleh Nilai X2
Karyawan Hitung Lebih Besar Dari X2
Bagian Tabel Yaitu 21,65 > 3,84.
Perawatan Hal Ini Menyatakan Ho
Pada Ditolak Dan Ha Diterima,
Pt.Mulia Sehingga Dapat
Bhakti Disimpulkan Bahwa Jenis
Kahuripan Kelamin Berpengaruh

Terhadap Kinerja Karyawan.
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Variabel
Nama dan Judul Yang Hasil penelitian
No | Tahun .
Digunakan
6 | Rahim dan | Efek Gender | Indeepende | usia memiliki hubungan
Malik (2014) n negatif terhadap kecerdasan
Dan emosional yang mengarah
pada Kinerja
Pendidikan karyawan,tingkat pendidikan
memiliki efek positif
Pada terhadap tingkat kecerdasan
emosionalyang ~ mengarah
Hubungan pada kinerja karyawan, tidak
ada perbedaan status
kecerdasan perkawinan
195 berhubungan dengan
Emosional kecerdasan emosional yang
o mengarah pada
Dan  Kinerja Kinerjakaryawan dan ada
karyawan perbed.aan antara  jenis
kelamin (gender)
Bpr sehubungan
dengankecerdasan emosional
Dikabupaten yang mengarah pada kinerja
_ karyawan
gianyar
7 | Amilia Pengaruh Independen | Hasil Penelitia Menunjukka
Indah Noor | Gender Dan | Dependen n Bahwa Gender Dan
Cintya, Komitmen Komitmen Organisasional
Dewi Organisasion Berpengaruh Positif Dan
Prihatini al Terhadap Signifikan Secara Simultan
dan Deasy | Prestasi Kerja Dan Parsial Terhadap Prest
Wulandari | Pada asi Kerja Karyawan SPBU

Karyawan
Stasiun
Pengisian
Bahan Bakar
Umum
(Spbu) Di
Kota Jember

Di Kota Jember. Sedangkan
Berdasarkan Hasil Uji Beda
Dinyatakan Bahwa Terdapat
Perbedaan KomitmenOrgan
isasionalDanPrestasiKerjaA
ntaraLakiLakiDanPerempua
nNamunTidak Signifikan.
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Variabel
Nama dan : .
No Tahun Judul _ Yang Hasil penelitian
Digunakan
8 | Mutiara Pengaruh Dependen Berdasarkan hasil uji regresi
Indah  Ayu | Gender Dan dinyatakan bahwa gender
(2015) Stres  Kerja dan stres kerja memiliki
Terhadap hubungan yang signifikan
Kinerja terhadap kinerja karyawan di
Karyawan PT. Paragon Technology
Pada Pt. Innovation. Berdasarkan
Paragon hasil  koefisien  korelasi
Technology menyatakan bahwa gender
And memiliki pengaruh yang erat
Innovation terhadap Kinerja karyawan,
Bandung sementara stres kerja
memiliki  pengaruh  yang
kuat terhadap Kinerja

karyawan. Hasil uji hipotesis
secara simultan dan parsial
menunjukkan bahwa gender
dan stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
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Variabel
Nama dan Judul Yang Hasil penelitian
NO | Tahun .
Digunakan
9 | Khairunisa | Pengaruh Dependen Hasil Penelitian Menunjuan
(2013) Gender dan Bahwa Gender Berada Pada
Gaya Kategori ~ Positif,  Gaya
Kepemimpin Kepemimpinan
an Tranformasional Berada
Transformasi dalam Kategori Cukup Baik
Terhadap Dan Kinerja  Karyawan
Kinerja Berada dalam  Kategori
Karyawan Tinggi. Dapat di simpulkan
Pada Bagian bahwa Penelitian ini
Pemasaran di Menunjukkan Pengaruh
PT. Agrodana Yang  Positif  Terhadap
Futures Kinerja Karyawan.
Bandung
10 | Rosalina Pengatuh Dependen 1.Variabel Gender
Nurdiana Gender : Berpengaruh Signifikan
(2016) Kompensasi, Terhadap Kinerja Karyawan.
Motivasi ) )
Kerja dan 2. Variabel Kor.np(?n.sa3|
Lingkungan Berpengarur.l . Signifikan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
T(.erha.dap 3. Variabel Motivasi Kerja
Kinerja Berpengaruh Terhadap
Karyawan Kinerja Karyawan.
(Studi
Empiris Pada 4. Variabel Lingkingan
Karyawan Kerja Berpengaruh Terhadap
Bagian Kinerja Karyawan.
Akuntansi
PT. Solo

Murni)
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2.5 Kerangka Konseptual

Harmonisasi kesejajaran antara pria dan wanita adalah sebuah kondisi yang

memperlihatkan hubungan dan peran dinamis diantara pria dan wanita. Pria dan

wanita memiliki kesejajaran dalam hukum, kewajiban dan kesempatan, baik

dalam kehidupan keluarga, partisipasi dalam kegiatan masyarakat, bahkan dalam

skala nasional dan bangsa sebagaimana aktivitas pembangunan di semua bidang

lainnya. Oleh Karena itu, adalah tidak adil apabila di era global ini, Kita

menomorduakan Kkarier wanita dalam dunia kepegawaian khususnya sebagai

pegawai di perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual

sebagai berikut:

Perilaku
Peran >

Karakteristik
Emosional

Sumber :-siti musdah mulia
-Moorhead dan Chung
Keterangan Gambar:

Q = Variabel yang di tentukan

=Indikator Variabel

= Indikator
Gambar 2.1 Kerangka konseptual

Kualiatas

Kuantitas

Pengetahuan
Pekerjaan
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2.6 Hipotesis

Hipotesis penelitian dapat di artikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus di uji secara
empiris. Berdasarkan uraian kerangka konseptual di atas , maka hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H1 : Di duga gender berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di kantor

sekretariat daerah kabupaten luwu utara.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian meliputi: populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian,
metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, dan
analisis data.Sumber data berupa data primer dan data sekunder.Data primer yaitu
data yangpertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Sedangkan data
sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain, yaitu

data yang diperoleh dari Kantor Sekretariat daerah kabupaten luwu utara.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Kantor sekretariat Daerah kabupaten Luwu Utara

penelitian ini membutuhkan waktu 2 bulan.

3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Penelitian ini adalah proses penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang di gunakan untuk
mendeskriptifkan dan menjawab persoalan suatu peristiwa yang terjadi saat
ini,baik dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan. Pendekatan

kuantitatif di karenakan data penelitian berupa angka-angka. Penelitian ini di

31
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maksudkan untuk menggali fakta tentang pengaruh gender terhadap Kkinerja

pegawai  di  kantor  sekretariat daerah  kabupaten Luwu  Utara.
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3.3.2 Sumber Data

Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data di peroleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data
yaitu:

a. Sumber data primer yaitu data yang langsung di kumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai gender di kantor sekretariat daerah kabupaten Luwu
Utara.

b. Sumber data sekunder yaitu data yang langsung di kumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga di katakan data yang tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen dalam penelitian ini. Dokumentasi dan angket

merupakan sumber data sekunder.

3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2008) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpilan nya.
Adapun Populasi dalam penelitian dengan observasi langsung adalah pegawai di

Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara sebanyak 152 responden.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2008), Sampel merupakan sebagian atau wakil dari opulasi

yang memiliki sifat dan karakter yang sama serta memenuhi populasi yang di
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selidiki. Untuk menentukan besarnya sampel, peneliti menggunakan rumus slovin

dalam umar (2008) sebagai berikut:

Keterangan :
n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi
E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir.
e =01
Sampel pada penelitian ini berjumlah 152 responden. Sehingga dalam

penelitian ini jumlah sampel yang diteliti adalah:

152

n =
1+152(0,1)2
=60
Berdasarkan perhitungan rumus slovin tersebut, maka ukuran besarnya sampel

untuk penelitian ini sebanyak 60 responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:
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3.5.1 Penyebaran angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
di jawab. Angket dapat berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup maupun terbuk.
Angket yang di gunakan dalam penelitian ini adalah angket . tertutup
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersediapada pernyataan yang
ada. Angket di bagikan serentak kepada seluruh responden. Setelah angket di
jawab kemudian dikembalikan pada pihak yang melakukan penelitian. Angket

penelitian berjumlah 20 butir pernyataan.

3.5.2 Kajian Dokumen

Kajian dokumen merupakan cara pengumpulan data dalam bentuk data yang
sudah jadi atau hasil lapangan. Teknik tersebut di gunakan untuk mengetahui data
tentang jumlah pegawai yang di gunakan sebagai responden dalam penelitian dan

struktur organisasi perusahaan.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 23
(Statistical Product And Service Solution)dengan menggunakan metode uji
deskriptif, validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis yang bertujuan untukmemperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen.



36

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari
sebuah data. Hasan (2001) menjelaskan bahwa statistika deskriptif adalah bagian
dari statistika yang mepelajari cara pengumpulan data dan penyajian data
sehingga mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau
keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala,

atau persoalan.

3.6.2 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2013:152) Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan
seberapa jauh suatu instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam
melakukan fungsi ukurnya. bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan
derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data
yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini
digunakan untuk menganalisis item yaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan skor
total yang merupakan jumlah dari skor tiap butir. Jika ada item yang tidak
memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Menurut
Sugiyono (2013:149) Syarat tersebut yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki
Kriteria sebagi berikut:
a. Jika r hitung (perhitungan dari setiap butir pertanyaan pada kuisioner) > r
tabel dengan ketentuan minimal 0,1 , maka item-item pertanyaan dari

kuisioner adalah valid.
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b. Jika r hitung (perhitungan dari setiap butir pertanyaan pada kuisioner) < r
tabel dengan ketentuan minimal 0,1, maka item-item pertanyaan dari
kuisioner adalah tidak valid.

3.6.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas Menurut Ghozali (2013:78) adalah alat ukur untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel konstruk.

Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach Reliabilitas merupakan tingkat keandalan alat ukur

(kuesioner).

Rumus:
= L 1_&
N1 = p—1 * S

Dimana :
r11 = Nilai reliabilitas

>'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item St = Varians total k = Jumlah item
Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan berulang-ulang
pada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama, cara
mengukurnya dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dimana pada
pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan komputer program SPSS. Jika
nilai Cronbach Alpha pada kuisioner > 0,6 maka variabel tersebut dinyatakan

reliabel.
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3.7 Uji Hipotesis

3.7.1 Analisis Linear Sederhana

Uji regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel (Y). analisis ini untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negative
dan intuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya

data berskala interval atau rasio.Persamaan regresi sederhanasebagai berikut:

Y =a+ bX+e
Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai
a = Nilai Intercept (konstan)
b = Koefisien Regresi
X = Gender
e = Eror

3.7.2 Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2016) Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama—sama berpengaruh terhadap variabel terikat

(dependen). Prosedur yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

a. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,1 dengan derajat bebas
(n - k), dimana n : jumlah pengamatan dan k : jumlah variabel.

b. Kriteria keputusan :
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2 Uji Kecocokan model ditolak jika o > 0,1

3 Uji Kecocokan model diterima jika o < 0,1

3.8 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel penelitian adalah karakteristik dari objek yang akan di observasi,
dipelajari, dan ditarik kesimpulan darinya. Adapun variabel yang dianalisis dalam

penelitian ini sebagai berikut:

3.8.1 Variabel bebas (Independent variabel) (X)

Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis gender terhadap
Kinerja pegawai di kantor sekretariat daerah kabupaten luwu utara. Variabel
Independent yaitu Gender merupakan karakteristik yang dimiliki oleh pria dan
wanita dalam hal ini akltivitas berfikir gender untuk meguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat berpengaruh

dalam melakukan Kinerja.

3.8.2 Variabel terikat (dependent variable) (Y)

Variabel dependent vyaitu Kkinerja Segala hasil aktivitas dalam melakukan
pekerjaan sebagai pegawai dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil
kerja, target atausasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan

telahdisepakati bersama.

3.9 Instrumen Penelitian

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berisi butir-
butir pertanyaan yang di berikan kepada responden untuk di beri jawaban guna

mengetahui pengaruh gender terhadap kinerja pegawai di kantor sekretaria daerah
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kabupaten luwu utara. Angket yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan
angket tertutup yang berarti dalam angket tersebut sudah di sediakan alternatif
jawaban sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang sudah
tersedia.

Tabel 3.2 Skor alternatif jawaban

Skor pertanyaan
Alternatif jawaban
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Skala yang di gunakan adalah skala bertingakat menggunakan 5 skor karna untuk

menghindari responden memilih skor tengah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara
4.1.1.Sejarah Singkat Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara

Sekretariat Daerah merupakan salah satu Satuan Perangkat Daerah
Kabupaten Luwu Utara dan merupakan unsur penunjang yang dipimpin oleh
Sekretaris Daerah yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati. Saat ini Sekretariat Daerah Kabupaten dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 13 Tahun 2016, sebagai tindak lanjut Peraturan Pemerintah Nomor
29 Tahun 2008 tentang organisasi perangkat daerah.

Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara terbentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah Dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Luwu Utara, sebagai tindak lanjut Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Daerah. Sekretariat Daerah merupakan salah
satu Satuan Perangkat Daerah Kabupaten Luwu Utara dan merupakan unsur
penunjang yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati.

Urgensi Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara yaitu
untuk mengatur strategi bagaimana mencapai Visi dan Misi Organisasi 5 (lima)
tahun kedepan dan patut didukung kesadaran akan kewajiban seorang pegawai

yang ada dilingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara untuk
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melaksanakan  tupoksi yang dibebankan kepadanya. Karena tanpa
kesadaran akan tugas seorang pegawai maka proses administrasi dan
pembangunan dilingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara tidak akan

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam proses penyusunan Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu
Utara mempunyai bahan dasar responden dari Sembilan Bagian yang
dibawahi langsung oleh tiga Asisten dan Sekretaris Daerah Kabupaten Luwu
Utara, sehingga dari kesembilan responden bagian tersebut maka
dikembangkanlah dan diramu sehingga menjadi satu Renstra untuk dijadikan

Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara.

4.1.2.Lokasi Sekretariat Daearah Kabupaten Luwu Utara

Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara berlokasi di Kelurahan Bone Tua

Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan.

4.1.3.Fungsi, Dan Tugas Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara
1.Fungsi Sekretariat Daerah

Sekretariat Daerah mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam
penyusunan perumusan kebijakan dan pengkoordinasian pelaksanaan tugas
perangkat daerah serta pelayanan administratif. Untuk menjalankan tugas pokok

tersebut, fungsi Sekretariat Daerah adalah:

1. Melaksanakan koordinasi penyusunan perumusan kebijakan Pemerintahan

Daerah.

2. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas satuan kerja perangkat daerah.
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3. Memantau dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan pemerintahan daerah.

4. Pelayanan administrasi dan membina Aparatur Sipil negara pada instansi

daerah.

5. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

6. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati/wakil Bupati sesuai

tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban dimaksud, Sekretariat Daerah
dipimpin oleh Sekretaris Daerah, yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu

oleh 3 (tiga) Asisten dan 9 (sembilan) bagian yang terdiri dari:

a) Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
Asisten Pemerintahan dan Kesejahretaan Rakyat membantu Sekretaris

Daerah di bidang pemerintahan dan membawabhi :
1. Bagian Pemerintahan dan Kerjasama Daerah

- Sub Bagian dan Tata Pemerintahan

- Sub Bagian Perangkat Kewilayahan

- Sub Bagian Kerjasama.
2. Bagian Kesejahteraan Rakyat

- Sub Bagian Kelembagaan Agama dan Bina Kehidupan Beragama

- Sub Bagian Kelembagaan, Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga
- Sub Bagian Kesehatan, Sosial, Pengendalian Penduduk dan KB.

3. Bagian Hukum dan Perundang-undangan
- Sub Bagian Peraturan Perundangan-undangan

- Sub Bagian Bantuan Hukum dan HAM



Sub Bagian Dokumentasi dan Penyuluhan Hukum.

b) Asisten Perekonomian dan Pembangunan

1. Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam:

Sub Bagian Perekonomian
Sub Bagian Sumber Daya Alam

Sub Bagian Lembaga Ekonomi

2. Bagian Administrasi Pembangunan

Sub Bagian Perencanaan, Pelaporan dan Pengendalian Program

Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi Pembangunan

Sub Bagian Administrasi

Pelaksanaan dan Kebijakan Pembangunan

3. Bagian Pengadaan Barang Jasa

- Sub Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

- Sub Bagian Evaluasi Pelaporan dan Administrasi

- Sub Bagian Pembinaan Barang dan Jasa

c) Asisten Administrasi Umum terdiri atas :

1. Bagian Umum dan Pelengkapan

- Sub Bagian Tata Usaha dan Perlengkapan
- Sub Bagian Keuangan

- Sub Bagian Rumah Tangga Bupati/ Wakil Bupati

2. Bagian Organisasi dan Pendayagunaan Aparatur

- Sub Bagian Analisa Jabatan dan Kelembagaan
- Sub Bagian Ketatalaksanaan

- Sub Bagian Pengembangan Kinerja dan Pelayanan Publik.

3. Bagian Hubungan Masyarakat Dan Protokol
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- Sub Bagian Peliputan dan Publikasi

- Sub Bagian Protokol

- Sub Bagian Analisa Media dan Dokumentasi

2. Tugas Sekretariat Daerah

Sekretariat Daerah mempunyai tugas dan kewajiban membantu Bupati dalam

menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan Dinas Daerah dan Lembaga Teknis

Daerah sesuai tanggung jawab dan kewenangannya berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Tugas pokok Sekretariat Daerah adalah sebagai unsur staf yang memiliki

tugas dan kewajiban membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan

mengkoordinasikan dinas daerah dan lembaga teknis daerah. Sekretariat Daerah

memiliki fungsi yang cukup luas dan strategis dalam menjalankan roda

Pemerintahan, antara lain :

a.

b.

Mempersiapkan rumusan kebijakan di bidang organisasi tatalaksana
pendayagunaan aparatur, ekonomi, SDA, pemerintahan umum,
kerjasama daerah, peraturan daerah dan berbagai aturan
pelaksanaannya, administrasi pembangunan, pengadaan barang jasa,

kesejahteraan rakyat, umum dan kehumasan serta protokoler.

Mengkoordinasikan dinas-dinas daerah dan lembaga teknis daerah

dalam rangka perumusan kebijakan.

Memberikan arahan untuk pelaksanaan kebijakan kepada dinas-

dinas daerah dan lembaga teknis daerah.



46

Pelaporan  Kinerja  Pemerintah  melalui  penyusunan  Laporan
Kinerja Intansi Pemerintah (LKIP) Sekretariat Daerah Kab. Luwu Utara disusun
dengan tujuan memberikan informasi kinerja kepada Bupati dan berbagai pihak
yang berkepentingan atas kinerja yang telah dicapai dan sebagai bagian dari upaya

perbaikan bagi Sekretariat Daerah Kab. Luwu Utara untuk meningkatkan kinerja.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Sekretariat Daerah disusun
melalui pengukuran data kinerja sesuai dengan indikator kinerja yang ditetapkan,
capaian kinerja diukur dengan membandingkan hasil pengukuran kinerja dengan

target kinerja yang diperjanjikan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2019.

Analisis dan bukti-bukti pendukung pencapaian Kinerja menjadi bagian
dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini digunakan
untuk membuktikan sejauh mana sasaran pembangunan Yyang ditunjukkan
dengan keberhasilan pencapaian indicator kinerja utama (IKU) secretariat daerah

yang telah di canangkan pada tahun 2019.

4.1.4 Visi dan Misi
1. Visi

Pengertian visi diartikan sebagai gambaran spesifik tentang apa yang ingin dicapai
dan misi adalah bagaimana visi itu diwujudkan, kemudian berdasarkan visi
dan misi tersebut kemudian dirumuskan tujuan serta sasaran-sasaran yang akan
dicapai eserta indikator-indikatornya. Visi Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu
Utara Tahun 2016- 2021 adalah : Visi tersebut mengandung pengertian bahwa

Sekretariat Daerah diharapkan mampu sebagai pusat atau inti koordinasi dalam
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mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, dengan melakukan upaya
peningkatan kualitas aparatur, sebagai motivator dan koordinator  dalam
perumusan kebijakan pemerintahan daerah dan menghasilkan kebijakkan
yang tepat dan akurat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bertolak
dari komitmen visi tersebut merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh
segenap perangkat daerah di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu
Utara untuk mendukung Misi 1 Bupati yaitu “Mewujudkan masyarakat
yang Religius, tata kelola pemerintahan yang baik dan komunitas adat

yang berdaya”.

2. Misi

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan
untuk mewujudkan visi. Oleh karena itu, sebuah visi belum dapat dikatakan
sempurna tanpa adanya serangkaian misi yang berfungsi untuk mewujudkan cita-
cita tersebut. Misi Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2016 — 2021

sebagai berikut :

Misi 1 : Mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan dan kesejahteraan

sosial yang baik;

Misi 2 :  Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan
manusia yang berdaya saing, perekonomian yang kokoh,
infrastruktur berkelanjutan, serta kokohnya interaksi sosial, budaya

dan kemasyarakatan;
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Misi 3 Mewujudkan efektivitas penyelenggaraan administrasi
pemerintahan dalam memberikan pelayanan yang baik pada

perangkat daerah.

4.1.5 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Sekretariat Daerah

= e = I
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-
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l
.
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l
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4.2 Deskripsi Data
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Peneitian ini dilakukan di kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif .

Pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner.

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh Sekretariat dan dewan yang

berjumlah 60 responden, sampel yang digunakan adalah seluruh populasi. Untuk

penyebaran kuesioner disebarkan kepada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu

Utara.

Tabel 4.1 Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner

No | Keterangan JumlahKuesioner
1. | Distribusi Kuesioner 60
2. | Kuesioner Kembali 60
3. | Kuesioner Cacat atau 0
Tidak Kembali
4. | Kuesioner yang dapat 60
diolah
n sampel yang kembali = 60

Data primer yang diolah tahun 2020

Berdasarkan rincian pada Tabel 4.1, diketahui bahwa kuesioner yang

disebar kepada responden berjumlah 60 kuesioner sesuai dengan jumlah jabatan

struktural Sekretariat Daerah dan presentase sebesar 100%. Kuesioner kembali
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sebanyak 60 , Kuesioner yang tidak kembali sebanyak O, sedangkan yang dapat

digunakan adalah 60 responden.

Tabel 4.2 Berdasarkan Usia

Umur Responden
Umur(Tahun) | Jumlah Responden Presntase
20-30 10 17%
31-40 20 33%
41-50 15 25%
51-58 15 25%

Sumber: Data primer yang di olah tahun 2020

Pada Tabel 4.2 diatas dapat di ketahui bahwa umur responden antara umur
20-30 tahun adalah 10 atau 17% , Umur 31-40 tahun adalah 20 atau 33%, Umur
41-50 tahun adalah 15 atau 25%, dan uumur 51-58 tahun adalah 15 atau 25% dari

keseluruhan responden yang berjumlah 60 responden.

Tabel 4.3 Berdasarkan Gender

jenis kelamin jumlah responden Persentase
Laki-Laki 30 50%
Perempuan 30 50%

Sumber: Data primer yang di olah tahun 2020

Tabel 4.3 diatas menujukkan jumlah responden laki-laki berjumlah 30 atau
50% responden Sedangkan jumlah responden perempuan berjumlah 30 atau 50%

responden dari keseluruhan responden yang berjumlah 60.



4.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

4.3.1 Uji Validitas Data
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Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik

yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total

dengan menggunakan metode produc moment personcorrelation. Data dinyatakan

valid jika nilai r nhiwng yang merupakan nilai item dari correctedltem-Total

Correlation>dari r wbie pada signifikansi 0,1 (10%). Berikut ini disajikan validitas

dari masing-masing variabel pada tabel berikut

Tabel 4.5 Uji Validitas

Variabel No. Soal R hitung R tabel Keterangan
X1 0,699 0,2144 Valid
X2 0,408 0,2144 Valid
X3 0,481 0,2144 Valid
X4 0,577 0,2144 Valid
X5 0,762 0,2144 Valid
GENDER (X) X6 0,732 0,2144 Valid
X7 0,681 0,2144 Valid
X8 0,568 0,2144 Valid
X9 0,490 0,2144 Valid
X10 0,493 0,2144 Valid
KINERJA (Y) Y1 0,557 0,2144 Valid
Y2 0,663 0,2144 Valid
Y3 0,494 0,2144 Valid
Y4 0,690 0,2144 Valid
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Y5 0,700 0,2144 Valid
Y6 0,686 0,2144 Valid
Y7 0,533 0,2144 Valid
Y8 0,633 0,2144 Valid
Y9 0,392 0,2144 Valid
Y10 0,646 0,2144 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil pengujian validitas dari 60 responden , seluruh pernyataan

dinyatakan valid. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa jika nilai Corrected Item-

Correlation > dari r tabel pada signifikan 0,10 (10%).

4.3.2 Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika

jawaban dari responden itu stabil dari waktu ke waktu. Nilai ketentuan untuk

mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk

dinyatakan reliabel jika memiliki Conbach Alpha> 0,60.

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,793 ,792 10

Sumber: Output SPSS ver.23




Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas pada tabel 4.6 di ketahui bahwa

koefisien reliabilitas variabel Gender dan Kinerja Pegawai Di Kantor

Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Utara dengan jumlah 20 butir pernyataan

sebesar 0,793, Hal ini Menunjukkan bahwa semua koefisien di nyatakan

reliable karena di atas 0,60.

4.4 Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Tabel 4.7 Hasil Regresi

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Model Std. t Sig.
B Error Beta
1 (Constant) 22,449 3,552 6,321| ,000
GENDER A37 ,083 567 5,237( ,000

a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Output SPSS ver.23
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Berdasarkan hasil dari uji regeresi linear sederhana pada Tabel 4.7,

diperoleh persamaan regeresi linear sederhana yaitu Y = 22,449 + 0,437 X. Nilai

konstanta sebesar 22,449 dan koefisien regeresi sebesar 0,437. Hal

ini

menunjukkan bahwa setiap penambahan satu Gender, maka kinerja Sekretariat

akan mengalami penambahan sebesar 0,437 atau 43,7%. Dalam penelitian ini

koefisien regresi memiliki nilai yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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arah pengaruh variabel Gender (X) terhadap variabel kinerja Pegawai (Y)

memiliki arah yang positif.

Persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Keterangan :

Y=a+bX+e

Y =22,449 + 0,437 X +e

a = 22,449 apabila Gender dalam keadaan konstan (a) atau 0 maka Kinerja

pemerintah daerah nilainya sebesar 22,449

b = 0,437 adalah besarnya koefisien regresi Gender yang berarti setiap

penambahan sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan perubahan kinerja

pemerintah daerah sebesar 0,437 atau 43,7%.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

4.5.1 Uji F (Simultan)

Tabel 4.8 Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 113,664 1 113,664 27,431 ,000P
Residual 240,336 58 4,144
Total 354,000 59

a. Dependent Variable: KINERJA

b. Predictors: (Constant), GENDER
Sumber:Output SPSS ver.23
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Dari tabel 4.8 tersebut diketahui nilai signifikan 0,000° < 0,1 dan nilai
Fhitung 27,431 > Fraber 2,79 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan gender terhadap kinerja pegawai di kantor sekretariat daerah kabupaten

luwu utara.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 60 responden, untuk memberikan inoformasi
terkait pengaruh gender terhadap kinerja pegawai sekretariat daerah. Dari hasil uji
validitas menujukkan bahwa hasil pernyataan angket yang disebar untuk 60
responden dinyatakan valid karena r niung > I tanel. Kemudian hasil reliabilitas pada
penelitian inipun reable yaitu dibuktikan semua koefisien lebih besar dari 0,60

maka semua pernyataan dinyatakan reable.

Hasil analisis uji F (uji signifikan simultan) diketahui bahwa ada pengaruh
simultan antara gender terhadap kinerja pegawai sekretariat daerah. Dengan nilai
signifikan 0,000° < 0,1 dengan nilai Friung 27,431 >2,79. Hasil dari pengelolahan
dan pengujian menunjukan bahwa hipotesis di terima dengan nilai signifikan
0,000° yang berarti lebih kecil dari alpha 0,1 , maka gender berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor sekretariat daerah kabupaten luwu
utara.Menurut Miner (1990) kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat
berfungsi dan Berperilaku sesuai dengan tugas yang di bebankan kepadanya. Hal
ini sejalan dengan teori kinerja yang menyatakan bahwa kinerja seseorang bukan
merupakan karakteristik individu melainkan perwujudan dari bakat dan

kemampuan seseorang.
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Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Mutiara Indah Ayu
(2015) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Gender Dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Paragon Technology And Innovation
Bandung hasil penelitian ini menunjukan bahwa Berdasarkan hasil uji regresi
dinyatakan bahwa gender dan stres kerja memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT. Paragon Technology Innovation. Berdasarkan
hasil koefisien korelasi menyatakan bahwa gender memiliki pengaruh yang erat
terhadap kinerja karyawan, sementara stres kerja memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kinerja karyawan. Hasil uji hipotesis secara simultan dan parsial
menunjukkan bahwa gender dan stres kerja berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan.

Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu Siti Aminah, Sri Suprapti
dan Hikmah (2016) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Faktor Gender
Terhadap Kinerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta Di Kota Semarang hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi
sederhana dapat disimpulkan:

1. Variabel gender terlihat bahwa kinerja dosen laki-laki lebih rendah
dibandingkan Kinerja dosen wanita.

2. Ada pengaruh negatif gender terhadap kinerja dosen.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Gender mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Luwu Utara secara sigifikan. Semakin ideal pengaruh gender, semakin
berkualitas pula kinerja pegawai di kantor sekretariat daerah yang di hasil kan.
Hal ini karena adanya kualitas dan kuantitas sekretariat daerah dan peran gender

dalam menyusun kinerja dengan baik.

5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang harus di perbaiki dalam
penelitian ini. Berikut ini adalah saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan
kesimpulan diatas:

a. Peneliti selanjutnya, melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih dalam
terkait topik pengaruh gender terhadap kinerja pegawai untuk dapat di
jadikan ilmu pengetahuan baru.

b. Saran bagi pemerintah, agar selalu menerapkan perilaku, peran, kuantitas

dan kualitas pekerjaan agar tercapai Kinerja pemerintah yang baik.
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